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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 
wilayah provinsi Indonesia pada pembelajaran Pendidikan Pancasila melalui 
implementasi media Google Earth. Penelitian menggunakan penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus pada siswa kelas VI A SD Negeri 05 
Indralaya sebanyak 28 siswa. Data dikumpulkan melalui tes, observasi, dan 
dokumentasi. Instrumen penelitian berupa soal tes pilihan ganda, lembar 
observasi aktivitas siswa, dan dokumentasi pembelajaran yang disusun 
berdasarkan indikator pembelajaran. Data kuantitatif dianalisis menggunakan 
rata-rata dan persentase ketuntasan, sedangkan data kualitatif dianalisis secara 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 
siswa dari tahap pra siklus hingga siklus II. Pada pra siklus, nilai rata-rata siswa 
sebesar 64,28 dengan ketuntasan 32,14%. Setelah tindakan siklus I, rata-rata 
meningkat menjadi 71,78 dengan ketuntasan 60,71%. Pada siklus II, rata-rata 
meningkat menjadi 82,14 dengan ketuntasan 89,29%. Aktivitas siswa juga 
meningkat, terutama dalam kerja sama, tanggung jawab, bertanya, dan 
menjawab pertanyaan. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan Google 
Earth dapat membantu siswa memahami materi secara lebih konkret, visual, dan 
menarik sehingga efektif meningkatkan pemahaman wilayah provinsi Indonesia 
pada pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

Abstract 

This study aimed to improve students' understanding of Indonesian provincial regions 

in Pancasila Education through the implementation of Google Earth. This classroom 

action research was conducted in two cycles involving 28 sixth-grade students of SD 

Negeri 05 Indralaya. The data were collected through tests, observation, and 

documentation. The instruments consisted of multiple-choice tests, student activity 

observation sheets, and learning documentation developed based on learning indicators. 

Quantitative data were analyzed using mean scores and mastery learning percentages, 

while qualitative data were analyzed descriptively. The findings showed an improvement 

in students' understanding from the pre-cycle stage to cycle II. In the pre-cycle, the mean 

score was 64.28 with 32.14% mastery. In cycle I, the mean score increased to 71.78 with 

60.71% mastery. In cycle II, the mean score increased to 82.14 with 89.29% mastery. 

Student activity also improved in cooperation, responsibility, asking questions, and 

answering questions. These results indicate that Google Earth helps students understand 

the material more concretely, visually, and attractively; therefore, it is effective in 

improving students' understanding of Indonesian provincial regions in Pancasila 

Education. 
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1. Pendahuluan 

Pendidikan dasar memiliki peran penting dalam membangun pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan peserta didik. Pendidikan dipahami sebagai proses yang membantu peserta didik 

memperoleh pengalaman belajar dan mengembangkan potensi dirinya secara berkelanjutan 

(Munandar, 2022). Dalam pelaksanaannya, pembelajaran perlu disusun secara terarah melalui 

kurikulum dan didukung oleh penggunaan media yang sesuai dengan karakteristik materi serta 

kebutuhan siswa (Hikmah, 2020). Salah satu mata pelajaran yang memuat penguatan pengetahuan 

kebangsaan adalah Pendidikan Pancasila. Mata pelajaran ini tidak hanya berorientasi pada 

penanaman nilai, tetapi juga membantu siswa memahami kehidupan berbangsa dan bernegara, 

termasuk pemahaman mengenai wilayah provinsi di Indonesia. 

Dalam Kurikulum Merdeka, materi wilayah provinsi Indonesia merupakan bagian dari elemen 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

(Kemdikbudristek, 2024). Pembelajaran materi ini bertujuan tidak hanya agar peserta didik mengenali 

nama dan letak provinsi, tetapi juga memahami keragaman wilayah Indonesia sebagai bagian dari 

identitas bangsa. Pemahaman terhadap kondisi geografis Indonesia diharapkan dapat menumbuhkan 

wawasan kebangsaan, rasa cinta tanah air, serta kesadaran akan pentingnya persatuan dalam 

keberagaman (Kemdikbudristek, 2024). Oleh karena itu, pembelajaran mengenai wilayah provinsi 

perlu didukung oleh media yang mampu menyajikan informasi geografis secara konkret sehingga 

peserta didik dapat menghubungkan konsep kewilayahan dengan nilai-nilai kebangsaan. 

Pendidikan Pancasila di sekolah dasar berperan dalam membentuk karakter, sikap kebangsaan, 

dan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai kehidupan berbangsa. Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

tidak hanya menekankan aspek pengetahuan, tetapi juga pembiasaan sikap yang sesuai dengan nilai 

Pancasila (Bhughe, 2022; Septiani et al., 2022; Pebriyanti & Badillah, 2023). Pada materi wilayah 

provinsi Indonesia, siswa diharapkan mampu mengenali nama provinsi, memahami letaknya, dan 

melihat keberagaman wilayah sebagai bagian dari identitas bangsa. Karena materi tersebut berkaitan 

dengan ruang dan letak geografis, guru memerlukan media yang mampu menyajikan informasi 

secara konkret dan mudah diamati oleh siswa. Kemampuan memahami letak, posisi, hubungan 

antarruang, serta karakteristik suatu wilayah merupakan bagian dari literasi spasial (spatial literacy), 

yaitu kemampuan individu dalam memahami dan menggunakan informasi keruangan (National 

Research Council, 2006). Literasi spasial membantu peserta didik menginterpretasikan informasi 

geografis melalui peta, citra, maupun representasi visual sehingga mereka tidak hanya menghafal 

nama wilayah, tetapi juga memahami hubungan antarwilayah secara lebih bermakna (Salsabila et al., 

2026). Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran berbasis visual menjadi salah satu alternatif 

yang dapat mendukung pengembangan kemampuan tersebut. 

Berdasarkan kondisi awal pembelajaran di kelas VI A SD Negeri 05 Indralaya, pemahaman siswa 

terhadap materi wilayah provinsi Indonesia masih rendah. Siswa mengalami kesulitan mengenali 

nama-nama provinsi, menentukan letaknya pada peta, serta memahami pembagian wilayah provinsi 

secara lebih konkret. Pemahaman siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, seperti minat 

belajar, metode pembelajaran, serta media yang digunakan guru dalam menyampaikan materi 

(Harefa et al., 2022). Pembelajaran yang masih didominasi metode ceramah dan penggunaan media 

yang terbatas membuat siswa kurang aktif dan cepat merasa bosan. Kondisi tersebut berdampak pada 
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rendahnya hasil belajar, yaitu nilai rata-rata pra siklus sebesar 64,28 dengan ketuntasan belajar 

32,14%. 

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi menjadi salah satu alternatif untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Media pembelajaran dapat membantu guru menyampaikan materi 

secara lebih jelas, menarik, dan bermakna bagi siswa. Penggunaan media yang tepat dapat membantu 

meningkatkan perhatian, minat, dan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari (Nurrita, 

2022; Mahnun, 2024). Penggunaan media pembelajaran yang bervariasi dapat membantu 

meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa, terutama apabila media yang digunakan sesuai 

dengan karakteristik materi dan kebutuhan peserta didik (Magdalena et al., 2021). Dalam konteks 

pembelajaran wilayah provinsi, media visual dan digital dapat membantu siswa mengamati letak 

wilayah, batas administrasi, serta persebaran provinsi secara lebih nyata dibandingkan hanya melalui 

penjelasan lisan. Pemanfaatan media digital dalam pembelajaran wilayah Indonesia dapat membantu 

siswa mengenali provinsi secara lebih konkret dan menarik (Masayu & Fransyaigu, 2026). 

Google Earth merupakan aplikasi pemetaan interaktif yang menampilkan peta dunia, foto satelit, 

tampilan tiga dimensi, dan berbagai informasi geografis yang dapat dimanfaatkan dalam 

pembelajaran (Putra et al., 2019). Sebagai media pembelajaran, Google Earth mampu menyajikan objek 

dan wilayah secara visual sehingga membantu peserta didik memahami konsep yang bersifat abstrak 

menjadi lebih konkret (Emalia & Indihadi, 2021). Karakteristik Google Earth yang menyajikan 

informasi geografis secara interaktif memungkinkan peserta didik mengamati objek secara langsung 

sehingga konsep kewilayahan yang sebelumnya bersifat abstrak menjadi lebih mudah dipahami. Hal 

tersebut memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih kontekstual 

karena dapat mengamati kondisi wilayah Indonesia secara langsung melalui representasi visual 

digital. Melalui fitur citra satelit dan tampilan tiga dimensi, siswa dapat mengeksplorasi letak, batas 

wilayah, serta karakteristik geografis suatu provinsi secara lebih nyata. Penyajian informasi dalam 

bentuk visual tersebut juga mendukung proses belajar karena memudahkan siswa membangun 

pemahaman terhadap materi yang dipelajari, sekaligus meningkatkan rasa ingin tahu melalui 

eksplorasi langsung terhadap wilayah Indonesia. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan Google Earth dalam 

pembelajaran dapat membantu siswa memahami konsep geografis, meningkatkan kemampuan 

berpikir spasial, serta membuat proses belajar lebih interaktif (Santoso et al., 2022).  Namun, 

penelitian-penelitian tersebut umumnya diterapkan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

atau Geografi. Penelitian mengenai pemanfaatan Google Earth pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila, khususnya materi wilayah provinsi Indonesia melalui Penelitian Tindakan Kelas di sekolah 

dasar, masih sangat terbatas. Selain itu, belum banyak penelitian yang mengkaji penggunaan Google 

Earth untuk meningkatkan pemahaman wilayah provinsi sebagai bagian dari penguatan wawasan 

kebangsaan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila.  Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi wilayah provinsi Indonesia melalui 

implementasi media Google Earth pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas VI A SD Negeri 05 

Indralaya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

pemanfaatan media digital dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, khususnya pada materi 

wilayah provinsi Indonesia di SD. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart 

yang terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), 

observasi (observing), dan refleksi (reflecting) yang dilakukan secara berulang hingga mencapai 

indikator keberhasilan (Azizah, 2021). Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun 

pelajaran 2025/2026 di kelas VI A SD Negeri 05 Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. Subjek penelitian 

berjumlah 28 siswa, terdiri atas 11 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. Objek penelitian adalah 
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pemahaman siswa terhadap materi wilayah provinsi Indonesia pada pembelajaran Pendidikan 

Pancasila melalui penggunaan media Google Earth. 

Prosedur penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun perangkat 

pembelajaran, menyiapkan media Google Earth, menyiapkan lembar observasi aktivitas siswa, dan 

menyusun soal evaluasi. Pada tahap pelaksanaan, guru menggunakan Google Earth melalui satu unit 

laptop yang terhubung dengan LCD proyektor dan koneksi internet. Guru terlebih dahulu 

mendemonstrasikan cara menggunakan Google Earth untuk menunjukkan letak, batas wilayah, serta 

karakteristik beberapa provinsi di Indonesia. Selanjutnya, setiap kelompok mengirimkan satu orang 

perwakilan secara bergantian untuk mengoperasikan Google Earth di depan kelas sesuai arahan guru, 

sedangkan anggota kelompok lainnya mengamati, berdiskusi, dan mencatat hasil pengamatan pada 

lembar kerja. Hasil diskusi kemudian dipresentasikan di depan kelas. Observasi dilakukan untuk 

melihat aktivitas siswa selama pembelajaran, sedangkan refleksi digunakan sebagai dasar perbaikan 

pada siklus berikutnya. 

Pada siklus I, tindakan difokuskan pada penggunaan Google Earth untuk memperkenalkan letak 

dan pembagian wilayah provinsi Indonesia. Guru menunjukkan tampilan peta Indonesia, 

mengarahkan siswa mengamati beberapa wilayah provinsi, kemudian meminta siswa mendiskusikan 

hasil pengamatan dalam kelompok. Hasil refleksi siklus I menunjukkan bahwa sebagian siswa sudah 

mulai antusias, tetapi keaktifan belum merata. Berdasarkan hasil refleksi siklus I, siklus II dilakukan 

dengan memperkuat instruksi, memberikan bimbingan yang lebih intensif kepada setiap kelompok, 

serta menambahkan PPT interaktif sebagai media pendukung agar penyampaian materi lebih 

sistematis dan mudah dipahami siswa. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, observasi, dan dokumentasi. Tes 

diberikan dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 10 butir untuk mengukur pemahaman siswa 

terhadap materi wilayah provinsi Indonesia. Instrumen tes disusun oleh peneliti berdasarkan capaian 

pembelajaran dan tujuan pembelajaran pada materi wilayah provinsi Indonesia, kemudian 

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk memperoleh masukan terkait kesesuaian isi, 

indikator, dan tingkat kesulitan soal sebelum digunakan dalam penelitian. Observasi digunakan 

untuk melihat aktivitas siswa selama pembelajaran, meliputi kerja sama, tanggung jawab, 

mengajukan pertanyaan, dan menjawab pertanyaan. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data 

penelitian berupa perangkat pembelajaran, daftar nilai, lembar observasi, dan foto kegiatan 

pembelajaran. 

Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif sederhana berupa nilai rata-rata dan 

persentase ketuntasan belajar. Siswa dinyatakan tuntas apabila memperoleh nilai minimal 70. 

Tindakan dinyatakan berhasil apabila minimal 75% siswa mencapai nilai 70 atau lebih. Data kualitatif 

yang diperoleh dari observasi dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan keterlibatan siswa 

dan keterlaksanaan pembelajaran menggunakan media Google Earth. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil 

Kondisi awal menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi wilayah provinsi 

Indonesia masih rendah. Pada pra siklus, nilai rata-rata siswa sebesar 64,28. Dari 28 siswa, hanya 9 

siswa yang mencapai ketuntasan belajar atau sebesar 32,14%, sedangkan 19 siswa atau 67,86% belum 

mencapai ketuntasan. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih memerlukan 

bantuan media pembelajaran yang lebih konkret dan menarik. 

Pada siklus I, pembelajaran dilakukan dengan menggunakan media Google Earth. Siswa mulai 

menunjukkan minat dan antusiasme karena materi wilayah provinsi Indonesia ditampilkan secara 
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visual melalui peta digital. Hasil belajar siswa meningkat dengan nilai rata-rata 71,78. Jumlah siswa 

yang tuntas meningkat menjadi 17 siswa atau 60,71%, sedangkan 11 siswa atau 39,29% belum tuntas. 

Meskipun terjadi peningkatan, hasil tersebut belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan 

sehingga dilakukan perbaikan pada siklus II. 

Pada siklus II, pembelajaran diperbaiki dengan meningkatkan keterlibatan siswa, memberikan 

bimbingan lebih intensif, dan mengoptimalkan penggunaan media Google Earth dengan dukungan 

PPT interaktif. Hasil belajar siswa meningkat menjadi nilai rata-rata 82,14. Siswa yang mencapai 

ketuntasan belajar sebanyak 25 siswa atau 89,29%, sedangkan 3 siswa atau 10,71% belum tuntas. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa indikator keberhasilan telah tercapai karena lebih dari 75% siswa 

memperoleh nilai minimal 70. 

Tabel 1. Perbandingan Hasil Belajar Siswa antar Siklus  

Tahap Rata-rata Tuntas Tidak Tuntas Ketuntasan 

Pra Siklus 64,28 9 siswa 19 siswa 32,14% 
Siklus I 71,78 17 siswa 11 siswa 60,71% 
Siklus II 82,14 25 siswa 3 siswa 89,29% 

Peningkatan nilai rata-rata siswa pada setiap tahap penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 di 

bawah ini. 

 

Gambar 1. Grafik Peningkatan Nilai Rata-Rata Siswa 

Peningkatan ketuntasan belajar siswa pada setiap tahap penelitian dapat dilihat pada Gambar 2 

di bawah ini. 

 

Gambar 2. Grafik Peningkatan Ketuntasan Belajar Siswa 

Selain peningkatan hasil belajar, aktivitas siswa juga mengalami peningkatan. Pada siklus I, 

aktivitas siswa belum merata. Indikator kerja sama mencapai 42,86%, tanggung jawab 35,71%, 

mengajukan pertanyaan 21,43%, dan menjawab pertanyaan 28,57%. Setelah perbaikan pembelajaran 

pada siklus II, aktivitas siswa meningkat, yaitu kerja sama mencapai 89,29%, tanggung jawab 85,71%, 

mengajukan pertanyaan 71,43%, dan menjawab pertanyaan 78,57%. 

Tabel 2. Perbandingan Aktivitas Siswa pada Siklus I dan Siklus II 

Indikator Aktivitas Siklus I Siklus II 

Bekerja sama 12 siswa (42,86%) 25 siswa (89,29%) 
Tanggung jawab 10 siswa (35,71%) 24 siswa (85,71%) 
Mengajukan pertanyaan 6 siswa (21,43%) 20 siswa (71,43%) 
Menjawab pertanyaan 8 siswa (28,57%) 22 siswa (78,57%) 
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Peningkatan antara aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II dapat dilihat pada Gambar 3 di 

bawah ini. 

 
Gambar 3. Grafik Peningkatan Ketuntasan Belajar Siswa 

3.2. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Google Earth dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi wilayah provinsi Indonesia. Peningkatan tersebut terlihat dari 

perbandingan hasil belajar sejak pra siklus hingga siklus II. Pada awal pembelajaran, siswa masih 

mengalami kesulitan mengenali nama dan letak provinsi karena pembelajaran belum banyak 

menggunakan media visual. Setelah Google Earth digunakan, siswa memperoleh pengalaman belajar 

yang lebih konkret karena dapat mengamati wilayah provinsi melalui tampilan peta digital. 

Pada siklus I, peningkatan hasil belajar mulai terlihat, tetapi keterlibatan siswa belum 

sepenuhnya merata. Sebagian siswa masih pasif dalam diskusi dan belum berani mengajukan 

pertanyaan. Kendala tersebut menunjukkan bahwa penggunaan Google Earth perlu disertai strategi 

pembelajaran yang mampu mendorong partisipasi aktif seluruh siswa. Sebagian siswa masih 

memerlukan arahan yang lebih terstruktur agar dapat memahami langkah-langkah pengamatan dan 

menghubungkan informasi visual dengan materi yang dipelajari. Oleh karena itu, pada siklus II 

dilakukan perbaikan melalui penguatan instruksi, pendampingan kelompok, serta penambahan PPT 

interaktif sebagai pendukung Google Earth. Penambahan PPT interaktif membantu menyajikan materi 

secara lebih terstruktur sebelum siswa melakukan eksplorasi menggunakan Google Earth. Penyajian 

materi secara bertahap tersebut membantu mengurangi beban kognitif siswa sehingga perhatian 

siswa lebih terarah dan proses memahami materi menjadi lebih optimal. Kondisi ini sejalan dengan 

Cognitive Load Theory yang dikemukakan oleh Sweller (1988), yang menjelaskan bahwa penyajian 

informasi secara terstruktur dapat mengurangi beban kognitif sehingga peserta didik lebih mudah 

memproses informasi. 

Perbaikan pada siklus II memberikan dampak positif terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Siswa lebih aktif bekerja sama, bertanggung jawab dalam kelompok, berani bertanya, dan mampu 

menjawab pertanyaan. Tampilan Google Earth yang interaktif membantu siswa menghubungkan 

materi dengan visualisasi wilayah secara nyata. Kondisi tersebut sejalan dengan teori Dual Coding 

yang dikemukakan oleh Paivio (1986), bahwa informasi yang disajikan melalui kombinasi visual dan 

verbal lebih mudah diproses dan diingat dibandingkan penyampaian secara verbal saja. Tampilan 

citra satelit dan peta digital pada Google Earth membantu siswa membentuk representasi visual 

mengenai letak dan karakteristik wilayah sehingga pemahaman terhadap materi menjadi lebih 

bermakna. Kondisi tersebut menjelaskan mengapa aktivitas belajar dan ketuntasan hasil belajar siswa 

meningkat pada Siklus II. Peningkatan ketuntasan dari 32,14% pada pra siklus menjadi 89,29% pada 

siklus II menunjukkan bahwa penggunaan media Google Earth efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa pada materi wilayah provinsi Indonesia dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi mampu 

menyajikan materi secara lebih nyata dan menarik sehingga membantu peserta didik memahami 

konsep kewilayahan secara lebih bermakna. Pada materi wilayah provinsi Indonesia, siswa 
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membutuhkan visualisasi spasial agar tidak hanya menghafal nama provinsi, tetapi juga memahami 

letak dan pembagian wilayahnya. Oleh karena itu, Google Earth dapat menjadi alternatif media 

pembelajaran yang relevan untuk mendukung pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar, 

khususnya pada materi yang berkaitan dengan wilayah Indonesia. 

Dari sisi pembelajaran, penggunaan Google Earth memberi kesempatan kepada siswa untuk 

belajar melalui pengamatan langsung terhadap tampilan wilayah. Kegiatan ini membuat siswa lebih 

mudah menghubungkan informasi nama provinsi dengan posisi geografisnya. Selain itu, diskusi 

kelompok membantu siswa saling bertukar informasi, sedangkan presentasi hasil pengamatan 

mendorong keberanian siswa dalam menyampaikan pemahaman. Meskipun demikian, penggunaan 

Google Earth memerlukan koneksi internet yang stabil agar tampilan peta dan citra satelit dapat 

dimuat dengan baik. Pada pelaksanaannya, hal tersebut menjadi salah satu aspek yang perlu 

dipersiapkan sebelum pembelajaran berlangsung agar proses pembelajaran tidak terganggu. Dengan 

demikian, peningkatan hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh media yang digunakan, tetapi juga 

oleh proses pembelajaran yang memberi ruang bagi siswa untuk aktif mengamati, berdiskusi, 

bertanya, dan menjawab pertanyaan. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi media Google Earth dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi wilayah provinsi Indonesia pada pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas VI A SD 

Negeri 05 Indralaya. Peningkatan terlihat dari nilai rata-rata siswa yang semula 64,28 pada pra siklus 

menjadi 71,78 pada siklus I dan meningkat menjadi 82,14 pada siklus II. Persentase ketuntasan belajar 

juga meningkat dari 32,14% pada pra siklus menjadi 60,71% pada siklus I dan mencapai 89,29% pada 

siklus II. Selain itu, aktivitas siswa dalam kerja sama, tanggung jawab, mengajukan pertanyaan, dan 

menjawab pertanyaan juga mengalami peningkatan. Dengan demikian, Google Earth dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran yang konkret, menarik, dan interaktif untuk membantu siswa 

memahami wilayah provinsi Indonesia. Guru disarankan memanfaatkan media pembelajaran 

berbasis teknologi secara terencana agar pembelajaran lebih aktif dan bermakna. Temuan penelitian 

ini memberikan implikasi bahwa pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi, khususnya 

Google Earth, dapat menjadi alternatif media yang mendukung pembelajaran Pendidikan Pancasila di 

sekolah dasar, terutama pada materi yang berkaitan dengan konsep kewilayahan dan kebangsaan. 

Penggunaan media digital yang interaktif juga dapat menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran yang lebih kontekstual dan berpusat pada peserta didik. Penelitian ini 

memiliki keterbatasan karena merupakan penelitian tindakan kelas yang hanya dilaksanakan pada 

satu kelas di satu sekolah sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menguji efektivitas penggunaan Google Earth pada 

materi lain atau menggunakan metode penelitian eksperimen dengan cakupan subjek yang lebih luas 

sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas media tersebut. 
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